
375612 - Apakah Dalam Membersihkan Najis Cukup Menyusapnya
Beberapa Kali Dengan Kain Basah?

Pertanyaan

Saya ingin menghilangkan popok bayiku dalam rangka melatih kencing, dan buang air
besar di toilet/kamar mandi. Akan tetapi saya tahu bahwa dia akan melakukan hal itu di
atas tanah beberapa kali. Saya tahu yang lebih utama itu menyiramkan air untuk
membersihkan najis. Akan tetapi apakah mungkin membersihkan dengan kain basah tiga
kali atau dengan kain apa saja. Karena terus terang saya terkena penyakit was was parah.
Karena sulit bagi saya untuk menyiram air pada setiap kali (ada najis) ?

Jawaban Terperinci

Kalau ada anak kecil kencing di sajadah dan semisalnya. Maka untuk menghilangkan najis
cukup dengan menggunakan spon atau kain yang dapat menyerap air seni. Kemudian

setelah itu dibersihkan dan ditaruh air diatasnya. Setelah itu diulangi lagi sampai menurut

persangkaan kuat anda, najisnya telah hilang. Sehingga mudah untuk menyiramkan air di
atas sajadah. Dan cukup dengan siraman kecil saja di tempat najisnya saja.

Syekh Ibn Utsaimin rahimahullah ditanya, “Bagaimana cara mensucikan karpet besar dari
najis? Apakah harus diperas dalam membersihkan najisnya setelah dihilangkan
kotorannya?

Maka beliau menjawab, “Tata cara membersihkan karpet besar dari najis adalah 
menghilangkan kotoran najisnya terlebih dahulu kalau ada bekas kotorannya. Kalau beku,
cukup diambil saja. Akan tetapi kalau cair seperti air seni, maka dikeringkan dengan spon
sampai terserap semuanya. Kemudian setelah itu disiram memakai air diatasnya sampai

diperkirakan bekasnya telah menghilang atau najisnya tidak ada. Yang demikian itu
dilakukan untuk air seni sebanyak dua atau tiga kali, adapun memerasnya tidak wajib,
kecuali jika dengan memeras akan menghilangkan najisnya, seperti jika najisnya sudah
masuk ke dalam tempat yang dibersihkan. Dan tidak memungkinkan untuk membersihkan
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dalamnya kecuali dengan memerasnya, maka harus diperas karpetnya. Selesai dari
‘Fatawa Nurun ‘Alad Darbi.

Sementara kalau di atas lantai, maka masalah mudah. Karena lantai tidak menyerap najis.
Kalau tempatnya sudah bersih dengan kain handuk basah atau kain basah, dengan
dibersihkannya kemudian diulangi beberapa kali membersihkannya. Maka hal itu cukup
dalam membersihkannya. Dengan syarat bekas najisnya telah hilang baik berupa warna
dan baunya.

Wallahua’lam
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